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Abstract: 
This study aims: 1) To describe the level of emotional intelligence of students. 2) To describe the level of 

student motivation. 3) To see the relationship between emotional intelligence and learning motivation of class 

students. This research uses correlational quantitative research. The population and sample of the study were all 

students of class VIII who may be 50 people. Based on the research results, it is obtained 1) The overall level of 

intelligence is in the medium category. 2) The total level of student motivation to learn is in the medium 

category. 3) the relationship between emotional intelligence and student learning motivation is H0 rejected and 

Ha accepted. It can be perfected that students with high emotional intelligence will also have higher levels of 

student motivation. The level of emotional intelligence of students, the level of student learning motivation is 

also getting lower. Based on this research, the researchers suggest that social studies teachers be more intensive 

in providing intelligence to increase students' intelligence and learning motivation in schools. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada dasarnya pendidikan merupakan 

pengembangan kemampuan kepribadian siswa yang 

berlangsung dalam sebuah proses dengan tujuan agar 

siswa berwawasan, berilmu, bermoral, berbudaya, 

dan berguna untuk masa depannya. Pendidikan 

adalah suatu  proses dalam rangka mempengaruhi 

siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin 

terhadap lingkungannya dan dengan demikian akan 

menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk berfungsi dan memenuhi 

syarat dalam kehidupan masyarakat (Ariwaseso, 

2011). Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan 

seperti sekolah formal, informal, dan nonformal 

secara sistematis telah menyediakan lingkungan 

pendidikan yang memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk melakukan berbagai kegiatan belajar sehingga 

para siswa memperoleh pengalaman pendidikan. 

Sekolah merupakan tempat porses pembelajaran yang 

bertujuan untuk melahirkan siswa yang berkualitas. 

Dalam mewujudkan siswa yang berkualitas tentunya 

tidak terlepas dari peran guru untuk membangkitkan, 

meningkatkan, memelihara semangat siswa, serta 

mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di 

kelas (Dalyono, 2009).  

Kecerdasan emosional terlihat sangat erat 

kaitannya dengan motivasi belajar karena terlihat dari 

orang yang mempunyai  kecerdasan emosional  yang 

baik, bila sesuatu membuatnya marah, ia akan 

memahami perasaannya, menamakan perasaannya, 

menanyakan alasan perasaannya dan membuat 

alternatif-alternatif sebelum akhirnya memutuskan 

untuk marah. Kecerdasan emosional adalah 

kemampuan mengenali emosi diri sendiri, 

mengelolah, dan mengekspresikan emosi diri sendiri 

dengan tepat, memotivasi diri sendiri, mengenali 

orang lain, dan membina hubungan dengan orang 

lain. Menurut Goleman dalam (Harefa, D, 2020) 

menjelaskan “Kecerdasan emosional adalah mampu 

mengenali emosinya sendiri, mampu mengendalikan 

emosinya sesuai dengan situasi dan kondisi, mampu 

menggunakan emosinya untuk meningkatkan 

motivasinya sendiri, mampu mengenali emosi orang 

lain, dan mampu berinteraksi positif dengan orang 

lain”. Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang 

muncul baik dari dalam maupun dari luar. Motivasi 

terbagi dua yaitu  motivasi yang berasal dari dalam 

diri sendiri dan motivasi yang berasal dari luar diri 

sendiri. (Telaumbanua, M., Harefa, 2020) 

menjelaskan pada dasarnya motivasi belajar adalah 

dorongan internal dan eksternal pada individu yang 

sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 

laku.  

Kecerdasan emosional ini adalah suatu 

kemampuan seseorang dalam memahami orang lain 

dan bertindak bijaksana dalam hubungan antar 

manusia, Menurut Gardner dalam (Surur, M., 2020) 

mendefinisikan dasar tentang kecerdasan emosional 

yang dicetuskannya, seraya memperluas kemampuan 

ini menjadi lima  wilayah utama yaitu 

1) Mengenali emosi diri. Kesadaran diri mengenali 

perasaan sewaktu perasaan itu terjadi merupakan 

dasar kecerdasan emosional. 

2) Mengelola emosi. Menangani perasaan agar 

perasaan dapat terungkap dengan pas adalah 

kecakapan yang bergantung kesadaran diri 

sendiri. 

3) Memotivasi diri sendiri. menata emosi sebagai 

alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang sangat 

penting dalam kaitan untuk memberi perhatian, 
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untuk memotivasi diri sendiri dan menguasai diri 

sendiri  dan untuk berkreasi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dengan guru di SMP Negeri 2 

Armandraya diperoleh informasi bahwa motivasi 

yang dimiliki siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Amandraya masih rendah disebabkan karena siswa 

malas belajar, siswa tidak konsentrasi dalam proses 

pembelajaran, kurangnya minat siswa dalam belajar, 

siswa malas mengerjakan PR di rumah, kurangnya 

motivasi siswa secara internal dan eksternal, dan 

kelelahan dalam beraktivitas dapat berakibat 

menurunnya kekuatan fisik serta melemahnya 

kondisi psikis siswa. Ada pun bentuk kecerdasan 

emosional siswa yang baik yaitu memperhatikan apa 

yang sedang dirasakan, memberi makna apa yang 

telah dirasakan, berpikir sebelum bertindak, dapat 

mengambil keputus yang tepat, mampu mengolah 

emosinya, tidak mudah putus asah serta mampu 

memotivasi diri sendiri dalam belajar. pengamatan 

selanjutnya yang dilakukan peneliti dari beberapa 

dokumentasi yang diperoleh yaitu daftar nilai siswa, 

bahwa banyak siswa mendapat  nilai rendah salah 

satunya pada mata pelajaran Bahasa Inggris. 

Permasalahan itu akan dapat terselesaikan apabila 

siswa mempunyai kecerdasan emosional yang baik 

dan mampu memotivasi diri sendiri dalam belajar.  

Istilah motivasi berasal dari kata motif 

diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri 

individu, yang menyebabkan individu tersebut 

bertindak. Menurut Uno (2008:1) “Motivasi adalah 

kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang 

mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu 

yang telah ditetapkan sebelumnya”.  

Sedangkan menurut Mudjiono (2006:84) 

menyatakan perilaku yang penting bagi manusia 

adalah belajar dan bekerja, pentingnya motivasi 

belajar bagi siswa antara lain:  

1. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, 

proses, dan hasil akhir. 

2. Mengiformasikan tentang kekuatan usaha belajar. 

3. Mengarahkan kegiatan belajar. 

4. Membesarkan semangat belajar.  

5. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar. 

Selanjutnya, (Sardiman, 2011) “Motivasi 

belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat 

non-intelektual”. Sejalan dengan pendapat  (Harefa, 

2020)“Motivasi adalah keseluruhan dorongan, 

keinginan, kebutuhan, dan daya yang sejenis yang 

menggerakkan perilaku seseorang”. 

   Berdasarkan uraian teoritis di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah 

suatu dorongan yang timbul dari dalam maupun dari 

luar diri untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya.  

Berdasarkan masalah diatas terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional dengan motivasi 

belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Amandraya 

yaitu  seorang guru berupaya selalu memberi 

semangat, memberi perhatian yang cukup, adanya 

motivasi dari dalam diri, adanya motivasi dari luar 

diri, guru memberi pujian, guru dan orang tua 

memberi hadia, menghargai pendapat siswa dalam 

memberi respon terhadap pertanyaan, 

membangkitkan rasa percaya diri seorang siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis 

berkeinginan melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan 

Motivasi Belajar IPS Terpadu Siswa Smp Negeri 

2 Amandraya 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah jenis penelitian korelasi 

atau penelitian yang melihat hubungan kedua 

variabel antar kecerdasan emosional dengan motivasi 

belajar siswa yaitu melalui metode korelasional. 

Menurut (Arikunto, 2006) “Metode korelasional 

adalah suatu alat statistik, yang digunakan untuk 

membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang 

berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan 

antara variabel-variabel yang diteliti”. Permasalahan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kecerdasan emosional dengan motivasi belajar siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 2 Amandraya.  

1. Menentukan koefisien korelasi  
Koefisien korelasi digunakan untuk 

mengetahui hubungan kecerdasan emosional dengan 

motivasi belajar siswa.  (Arikunto, 2013) 

mengemukakan rumus korelasi product moment, 

yakni: 

 
Keterangan: 

rxy  = kecerdasan emosional dengan motivasi belajar 

siswa. 

∑x  = Jumlah skor total variabel  

∑y  = Jumlah skor total variabel  

Kemudian hasil perolehan pengolahan uji 

korelasi di interprestasikan pada interval koefisien 

korelasi (Supardi, 2012) sebagai berikut: 

2. Koefisien Determinasi  

Untuk melihat berapa persen kontribusi 

variabel X (kekecerdasan emosioanl) terhadap 

variabel Y (motivasi belajar siswa) dilakukan 

perhitungan melalui rumus (Sudrajat, 2010) sebagai 

berikut: 

KD  = r
2
 X 100% 

Dimana: 

KD  = Nilai koefisien determinasi 

r  = Nilai koefisien korelasi 

3. Uji Hipotesis 

Untuk melihat setiap variabel penelitian 

hipotesisnya diterima atau tidak dilakukan pengujian 

hipotesis, menurut (Sugiyono, 2012), “ketentuannya 

bila r hitung lebih besar dari r tabel, maka Ha 

diterima”. Dengan kata lain thitung>ttabel pada taraf 

signifikan 5% maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Untuk mengetahui apakah hipotesis ditolak atau 
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diterima dilakukan uji t dengan rumus (Harefa, 2020) 

sebagai berikut: 

    

dengan dk = n-2 

Keterangan: 

t = thitung 

r = rhitung 

dk = derajat kebesaran (db) atau degree of freedom 

(df) 

n = besar sampel 

2= bilangan konstan 

1 = bilangan konstan 

 

3. PEMBAHASAN 

Kecerdasan emosional tidaklah berkembang 

secara alamiah. Artinya seseorang tidak dengan 

sendirinya memiliki kecerdasan emosional semata-

mata didasarkan pada perkembangan usia 

biologisnya. Akan tetapi kecerdasan emosional 

sangat tergantung pada proses pelatihan dan 

pendidikan yang kontinu. Kecerdasan emosional ini 

adalah suatu kemampuan seseorang dalam 

memahami orang lain dan bertindak bijaksana dalam 

hubungan antar manusia, menurut Muzaik dalam 

Wahab, (2015:151) menjelaskan kecerdasan 

emosional adalah kemampuan untuk mengenali, 

mengekspresikan, dan mengelolah emosional, baik 

emosional dirinya sendiri maupun emosional orang 

lain, dengan tindakan konstruktif, yang berupaya 

bekerja sama sebagai tim yang mengacu pada 

produktivitas dan bukan pada konflik.  

Pentingnya kecerdasan emosional, 

meningkatkan kecerdasan emosional mutlak 

diperlukan siswa karena  kecerdasan emosional 

matang akan membuat siswa menjadi orang yang 

lebih memahami, berempati, dan mampu 

bernegosiasi dengan orang lain. Jika tidak, 

kesuksesan akan menghindari siswa baik dalam 

prestasi maupun dalam kehidupan pribadi. Menurut 

(Harefa, D., Telaumbanua, 2020) menyatakan 

“Kecerdasan emosional  adalah kemampuan 

memahami emosi-emosi, memasukinya dan menarik 

emosi-emosi untuk membantu pikiran”. Kecerdasan 

emosional siswa dengan motivasi belajar siswa 

mempunyai hubungan yang erat. Siswa yang 

mempunyai kecerdasan emosional mempunyai 

motivasi belajar yang tinggi. 

Dorongan merupakan kekuatan mental untuk 

melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi 

harapan. Dorongan merupakan kekuatan mental yang 

berorientasi pada pemenuhan harapan atau 

pencapaian tujuan. Dorongan yang berorientasi 

tujuan tersebut merupakan inti motivasi. Menurut 

Uno dalam (Harefa, 2020) “Motivasi adalah 

kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang 

mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu 

yang telah ditetapkan sebelumnya”. Adanya 

kecerdasan emosional yang dimiliki oleh siswa 

membuat siswa tersebut lebih mudah termotivasi 

untuk belajar. 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

tingkat kecerdasan emosional siswa kategori sangat 

tinggi tidak ada, kategori sedang 23 orang dengan 

persentase 46% dan kategori rendah 27 orang dengan 

persentase 54%, kategori sangat rendah tidak ada, 

dengan skor 50,96% berada pada kategori sedang. 

Dan tingkat motivasi belajar siswa berdasarkan hasil 

angket diperoleh kategori sangat tinggi tidak ada, 

kategori sedang 26 orang dengan persentase 52% dan 

kategori rendah 24 orang dengan persentase 48%, 

kategori sangat rendah tidak ada, dengan skor 52,0% 

berada pada kategori sedang. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di 

dalam kelas berdasarkan indikator kecerdasan 

emosional siswa yaitu mampu memahami emosi-

emosi, siswa berusa memahami emosionalnya dan 

tetap semangat dalam belajar bila mendapat nilai 

rendah. Mampu memasuki emosi-emosi, siswa yang 

kecerdasan emosionalnya baik mampu 

mengendalikan diri kearah yang lebih baik. Mampu 

menarik emosi-emosi, siswa dengan kecerdasan 

emosional yang kurang ia akan segera mengambil 

tindakan tanpa memasukkan pemikiran sebab akibat. 

Mampu menggunakan emosi-emosi itu untuk 

membantu pikiran, siswa yang  dapat menggunakan 

pikirannya kearah yang bijaksana mampu memacu 

semangat belajarnya walau hambatan silikberganti 

dalam meraih prestasinya. 

 Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di 

dalam kelas berdasarkan indikator motivasi belajar 

siswa yaitu  motivasi berprestasi, siswa yang 

berprestasi mampu mengatasi tantangan untuk maju 

dalam meraih prestasinya. Motivasi berafiliasi, siswa 

yang motivasinya berafiliasi mampu berinteraksi dan 

dapat membuat rencana dalam meningkatkan 

pengetahuan belajarnya yakin dapat menghadapi 

dengan baik. Motivasi berkompetensi siswa yang 

berkompetensi mampu mendorong pribadinya untuk 

mencapai hasil belajar dengan kualitas tinggi. 

Motivasi berkuasa siswa yang motivasinya berkuasa 

memiliki dorongan untuk memengaruhi orang lain 

dan situasi dalam proses belajar dikelas. 

Hasil perhitungan koefisien korelasi sebesar 

0,747 dan berada pada interval 0,60–0,799 dengan 

tingkat hubungan kuat. Berdasarkan hasil uji 

determinasi=55,80% yang artinya kontribusi 

kecerdasan emosional siswa terhadap motivasi 

belajar siswa sebesar 55,80%. Hasil uji hipotesis 

diperoleh thitung=6,927>ttabel=2,017 atau H0 ditolak 

dan Ha diterima yang artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara kecerdasan emosional dengan 

motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Amandraya. 

Hasil penelitian tersebut di atas didukung oleh 

hasil penelitian sebelumnya yaitu (Nasution, 2011) 

hasil  penelitian  menunjukan  bahwa: terdapat 

hubungan positif  yang sangat signifikan antara 

kecerdasan emosional dengan motivasi belajar siswa, 
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dengan kata lain semakin tinggi tingkat kecerdasan 

emosional siswa maka semakin tinggi pula motivasi 

belajar siswa. Hasil penelitian tersebut diperoleh nilai 

thitung 3,718 dan p = 0,000. Sedangkan pada penelitian 

ini terdapat hubungan signifikan kecerdasan 

emosional  dengan motivasi belajar siswa dengan 

diperoleh thitung hampir sama yaitu 6,927>ttabel=2,017. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Indarti, 2014) 

dengan judul penelitian hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan motivasi belajar siswa SMA di 

Yogyakarta. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif antara kecerdasan 

emosional dengan motivasi belajar dengan diperoleh 

nilai korelasi positif sebesar 0,416 pada taraf 

signifikan 0,05 dengan kategori sedang. Sedangkan 

pada penelitian ini terdapat hubungan positif 

kecerdasan emosional dengan motivasi belajar siswa 

dengan diperoleh nilai korelasi positif sebesar 0,747 

dengan kategori kuat. Dengan kata lain penelitian ini 

masih relevan dengan penelitian terdahulu. 

Selain dari hasil penelitian  sebelumnya, 

secara teoritis Gardner dalam (Harefa, 2020) 

mendefinisikan dasar tentang kecerdasan emosional 

yang dicetuskannya, seraya memperluas kemampuan 

ini menjadi lima  wilayah utama yaitu: (1) mengenali 

emosi diri, (2) mengelola emosi, (3) memotivasi diri 

sendiri, (4) mengenali emosi orang lain, dan (5) 

membina hubungan. 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan emosional dengan 

motivasi belajar siswa memiliki hubungan yang 

signifikan baik secara teori maupun secara hasil data 

penelitian atau dengan kata lain, semakin tinggi 

kecerdasan emosional siswa maka tingkat motivasi 

belajar siswa juga semakin tinggi.  sebaliknya 

semakin rendah kecerdasan emosional siswa maka 

semakin rendah motivasi belajar siswa.  

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah diuraikan di atas, maka dapat : 

1. Tingkat kecerdasan emosional siswa berada pada 

kategori sedang. Karena siswa masih belum 

kosisten dalam mengendalikan emosionalnya baik 

pada diri sendiri maupun orang lain. 

2. Tingkat motivasi belajar siswa berada pada 

kategori sedang. Karena siswa masih kurang 

dalam memahami, menanggapi, serta kurang 

kreaktif  bertanya dalam kelas.  

3. Terdapat hubungan antara kecerdasan emosional 

dengan motivasi belajar siswa yang artinya H0 

ditolak dan Ha diterima. Bahwa siswa yang 

kecerdasan emosionalnya tinggi maka tingkat 

motivasi belajar siswa juga semakin tinggi. 

Sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional 

siswa maka tingkat motivasi belajar siswa juga 

semakin rendah.  

 

 

 

5. SARAN 

1. Hendaknya siswa lebih meningkatkan kecerdasan 

emosionalnya serta motivasi belajar yang baik. 

2. Hendaknya guru IPS diharapkan mampu 

meningkatkan kecerdasan emosional dan motivasi 

belajar siswa dengan memperhatikan kreaktif 

bertanya di kelas, serta nilai kesehariannya dalam 

belajar. 

3. Hendaknya guru IPS lebih itensif dalam 

memberikan pembelajaran untuk meningkatkan 

kecerdasan emosional dan motivasi belajar siswa 

disekolah. 
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